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Profil dan Fungsi Wirausaha



Profil Wirausaha
Menurut Roopke dikutip Suryana (2001) profil wirausaha
berdasarkan perannya dapat dijabarkan sebagai berikut : 

. 1. Kewirausahaan Rutin (Wirt)
Wirausaha yang melakukan kegiatan sehari-harinya cenderung
menekankan pada pemecahan masalah dan perbaikan standar prestasi
tradisional

2. Kewirausahaan Arbitrase
Kegiatan kewirausahaan ini tidak perlu melibatkan pembuatan barang dan
tidak perlu menyerap dana pribadi wirausaha, kegiatannya adalah spekulasi
dalam memanfaatkan perbedaan harga jual dan harga beli.

3. Kewirausahaan Inovatif
Wirausaha dinamis yang menghasilkan ide-ide dan kreasi-kreasi baru yang
berbeda, ia merupakan promotor, tidak saja dalam memperkenalkan teknik
dan produk baru, tetapi juga dalam pasar dan sumber pengadaan
(pembekalan), peningkatan teknik manajemen, dan metode distribusi baru



Sedangkan Zimmerer (1996) mengelompokkan profil
wirausaha berdasarkan intensitas pekerjaan dan status 

sebagai berikut :

1. Part – time entrepreneur yaitu wirausaha yang
hanya setengah waktu melakukan usaha , biasanya
sebagai hobi. Kegiatan usahanya hanya bersifat
sampingan.
2. Home – based new ventures yaitu usaha yang
dirintis dari rumah / tempat tinggal.
3. Family – owned business yaitu usaha yang
dilakukan / dimiliki oleh beberapa anggota keluarga
secara turun – temurun.
4. Copreneurs yaitu usaha yang dilakukan oleh dua
orang wirausaha yang bekerja sama sebagai pemilik
dan menjalankan usahanya bersama-sama.



Fungsi Makro Wirausaha

Secara makro wirausaha berperan sebagai penggerak,
pengendali, dan pemacu perekonomian suatu bangsa.
Peranan wirausaha melalui usaha kecilnya tidak
diragukan lagi, karena ;

1. Usaha kecil dapat memperkokoh perekonomian
nasional melalui berbagai keterkaitan usaha, seperti
fungsi pemasok, fungsi produksi, fungsi penyalur, dan
pemasar bagi hasil produk-produk industri besar.



2. Usaha kecil dapat meningkatkan efisiensi ekonomi
khususnya dalam menyerap sumber daya yang ada,
dapat menyerap tenaga kerja lokal, sumber daya
lokal, dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia menjadi wirausaha-wirausaha yang
tangguh.

3. Usaha kecil dipandang sebagai sarana
pendistribusian pendapatan nasional, alat
pemerataan berusaha, dan pemerataan pendapatan,
karena jumlahnya tersebar baik di perkotaan
maupun di pedesaan.



Fungsi Mikro Wirausaha

•Secara mikro peran wirausaha adalah penanggung
risiko dan ketidakpastian, mengombinasikan sumber-
sumber ke dalam cara yang baru dan berbeda untuk
menciptakan nilai tambah dan usaha-usaha baru.

•Secara umum wirausaha memiliki dua peran, yaitu
sebagai penemu (innovator) dan sebagai perencana
(planner). 



Peran Sebagai Innovator 

Wirausaha berperan dalam menemukan
dan menciptakan ; 

Organisasi usaha baru (the new organization)

Ide-ide baru (the new image)

Teknologi baru (the new technology)

Produk baru (the new product) 



Peran Sebagai Planner 

Wirausaha berperan dalam merancang ; 

Organisasi perusahaan (corporate organi-zation) 

Ide-ide dalam perusahaan (corporate image)

Strategi perusahaan (corporate strategy) 

Perencanaan usaha (corporate plan) 




